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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Organ vokal merupakan bagian penting dalam memproduksi suara untuk 

berkomunikasi. Selain itu organ vokal juga dapat mengekspresikan emosi seperti 

suara teriakan, desahan atau tawa. Sama halnya dalam melakukan beatbox, otot 

yang digunakan sama dengan otot yang bekerja saat berbicara, tetapi cara 

memproduksi suaranya sangat berbeda dengan bicara. Beatbox merupakan salah 

satu jenis sajian musik yang prosesnya mengeksplorasi organ vokal dan memiliki 

keunikan yang tidak dimiliki oleh grup musik non acapella, karena mengolah dan 

mengimitasi suara-suara drum, turntable, dan efek suara yang lain dengan 

menggunakan mulut atau vokal. 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Organ vokal yang pada umunya digunakan untuk berbicara atau 

bernyanyi dapat dieksplorasi dalam praktek beatbox. Eksplorasi 

tersebut misalnya pengimitasian suara snare drum. Untuk 

menghasilkan suara snare drum, bagian belakang lidah ditekan 

mengarah ke sepanjang langit-langit mulut bagian atas. Pada posisi 

tersebut, hisap udara kemudian tarik lidah dari langit-langit dengan 

cepat seolah-olah mengucapkan bunyi huruf "k" sambil menghirup 

udara. Pada teknik ini, organ vokal yang dieksplorasi adalah lidah. 

Lidah dengan karakter yang lentur dan fleksibel pergerakannya ke 
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segala arah mampu menciptakan bunyi yang bervariasi. 

2. Proses latihan beatbox pada komunitas Beatboxing of Jogja, dibagi 

menjadi tiga kelas, yaitu kelas B, untuk pemula/anggota baru; kelas 

T, untuk tingkat menengah; dan kelas K, untuk anggota yang sudah 

mahir dalam beatbox. Masing-masing kelas mempunyai standar 

penguasaan teknik tersendiri. Pada kelas B, anggota dilatih untuk 

menguasai teknik BTK yaitu membunyikan suara bass drum, snare 

drum, dan hi-hat; kelas T para anggota yang sudah menguasai teknik 

BTK, dilatih untuk membunyikan sound effect seperti bunyi musik 

DJ, synthesizer, dan lainnya; kelas K adalah kelas untuk para anggota 

yang sudah menguasai teknik BTK, efek suara, dan siap untuk 

tampil. Proses belajar di kelas ini lebih fleksibel dan santai, karena 

kelas ini dijadikan sebagai forum untuk sharing tentang 

perkembangan beatbox, teknik-teknik beatbox yang cukup sulit, dan 

saling bertukar ilmu atau teknik beatbox.  

3. Dalam proses latihan Beatboxing of Jogja ditemukan beberapa 

hambatan seperti kurang disiplin dari tiap anggota BeJo; perbedaan 

anatomi organ vokal antar anggota yang berpengaruh pada 

penguasaan berbagai teknik beatbox; dan perbedaan motivasi 

bergabung di BeJo yang berpengaruh pada semangat untuk 

menjalankan latihan beatbox. 
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B. Saran 

Penulis memiliki beberapa saran untuk perkembangan musik masyarakat 

pada umumnya, yaitu: 

Beatbox dapat dikembangkan dalam penelititan selanjutnya dengan 

metode kualitatif. Sebagai penelitian yang pertama tentang beatbox di Jurusan 

Musik Institut Seni Indonesia, tentu masih banyak kekurangan sehingga dapat 

dikembangkan pada penelitian berikutnya dalam banyak segi, seperti kreativitas, 

komposisi musik yang dikolaborsikan dengan beatbox dan kasus-kasus lainnya. 
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